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Abstrak

Laporan arus kas (statement of cash flows) merupakan salah satu kompenen dalam laporan keuangan.
Kas PSAK 2 merupakan kas-kas yang setara kas. Setara kas ialah likuid jangka panjang kriteria penuh.
Manajemen kas artinya sesuatu system pengolaan industry dan perusahaan untuk mengatur arus kas dan
mempertahankan likuiditas perusahaan juga. Manajer keuangan harus mampu untuk memanfaatkan ide
cash dan perencanaan kas serta mengelola uang yang masuk ke perusahaan, uang yang dikeluarkan.
Penelitian ini bertujuan untuk membahas apakah terdapat perbedaan manajemen arus kas UMKM
Gabovira antara sebelum dan setelah pengumuman nasional Covid-19 dan apakah terdapat perbedaan
keberlangsungan UMKM Gabovira antara sebelum dan setelah pengumuman nasional Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode analisis event study (studi peristiwa). Metode event study ialah
metode analisis dengan mengkaji reaksi UMKM terhadap suatu kejadian (event.

Hasil riset menunjukkan bahwa terdapat perbedaan manajemen arus kas dan keberlangsungan UMKM
Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman nasional Covid-19 yang di ukur dengan menggunakan rasio
keuangan. Untuk rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio dan Quick Ratio menunjukkan
keduanya terdapat perbedaan manajemen arus kas dam keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan
setelah pengumuman naasional Covid-19. Sedangkan rasio profitabilitas yang di ukur dengan Gross Profit
Margin dan Return On Asset menghasilkan nilai yang berbeda. Gross Profit Margin menghasilkan tidak
terdapat perbedaan manajamen arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah
pengumuman nasional covid 19. Sedangkan Return On Asset menghasilkan terdapat perbedaan manajamen
arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19.
Dengan demikian semua rasio likuiditas yaitu Current Ratio dan Quick Ratio menyebabkan penurunan
selama periode sesudah pengumuman nasional covid 19. Sedangkan untuk rasio profitabilitas yang
menyebabkan penurunan langsung selama periode sesudah pengumuman nasional covid 19 hanya Return
On Asset.

Kata Kunci: Manajemen Arus Kas, Keberlangsungan UMKM, Pandemi Covid 19.

Pendahuluan

Pada Kementrian Koperasi dan UKM RI memberitakan jika secara unit dan jumlah UMKM mempunyai
pangsa kurang lebih 99,99% (62.9 juta unit) dari total pelaku usaha secara keseluruhan hingga tahun 2019 di
Indonesia, sedangkan usaha besar sebanyak 0,01% ataupun kurang lebih 5400 unit. Menyerap kurang lebih 107,2
juta atau (89,2%) Tenaga Kerja Usaha Mikro, 5,7 juta (4,74%) merupakan Usaha Kecil, 3,73 juta (3,11%) ialah
Usaha Menengah; serta dalam serapannya usaha yang besar yaitu kurang lebih 3,58 juta jiwa. Oleh karena itu
seluruhnya UMKM mencangkup serapan kurang lebih 97% tenaga kerja nasional, sedangkan usaha besar hanya
melakukan serapan sebanyak kurang lebih 3% se-nasional keseluruhan tenaga kerja.

Tabel 1. Tabel Penyerapan Tenaga Kerja pada setiap tingkat usaha
NO Tingkat Usaha Tenaga Kerja Presentase Tenaga Kerja
(dalam jutaan) (%)
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1 Usaha Mikro 107,2 89,2
2 Usaha Kecil 5,7 4,74
3 Usaha Menengah 3,73 3,11
4 Usaha Besar 3,58 2,95

Sumber : Kementrian Koperasi dan UKM RI, 2019

UMKM selaku penyokong perekonomian, begitupun bisa kita lihat pada kejadian di tahun 1997 hingga tahun
1998, ialah terdapat jatuhnya segala ekonomi. kejadian krisis ekonomi ini membuat banyak industri besar yang
bangkrut, tetapi UMKM senantiasa dapat bertahan dari gejolak krisis itu. Tidak hanya itu, kontribusi yang didapat
Produk Domestik Bruto (PDB) besumber dari UMKM vyaitu sekitar satu milyar setiap tahunnya. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Kementrian Koperasi dan UMKM bahwa persentase PDB UMKM pada tahun 2010-
2013 terus melakukan kenaikan dalam setiap tahun. Data-data tersebut menunjukkan bahwa UMKM butuh untuk
mempertahankan eksistensi serta meningkatkan usahanya, karena secara universal perusahaan memiliki tujuan
utama yaitu meningkatkan laba untuk bisa selalu menjaga kelangsungan usaha dan untuk pengembangan bisnis
(Barusman et al,. 2020).

Pandemi COVID 19 menunjukkan implikasi ekonomi serta politik nyaris ke seluruh belahan negara,
termasuk Indonesia (Susilawati et al., 2020) dan (Pahpahan, 2020). The World Trade Organisation (WTO)
memperkirakan jika volume perdagangan dunia secara global mungkin bisa menurun sekitar 32% pada tahun
2020 selama masa COVID 19 (Islam, 2020). Pembatasan kegiatan masyarakat sebagai upaya pemerintah dalam
menghadapi pandemi COVID 19 telah menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan secara nasional
(Hadiwardoyo, 2020).

Akibat untuk ekonomi yang disebabkan pandemi COVID 19 juga dirasakan sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Dikarenakan perihal ini UMKM menempati posisi yang sangat baik dan strategis di
ekonomi secara universal. Di ASEAN, UMKM menghasilkan lapangan kerja antara 50% s.d. 95%, dan
berkontribusi antara 30% s.d. 50% terhadap GDP (Islam, 2020).

Disamping adanya pandemi COVID 19, manajemen arus kas menjadi variabel yang tidak bisa
dikesampingkan dalam keberlangsungan UMKM terlebih lagi dalam menghadapi tantangan pada masa pandemi
COVID 19. Ketidakmampuan UMKM dalam mengelola kas dari operasinya dapat mendorong suatu usaha untuk
meminjam uang atau menjual modal investasinya untuk menutupi kewajibannya dan memungkinkan hal ini
menjadi awal dari kebangkrutan jika situasi ini berkanjut terus menerus sepanjang waktu (Uwonda.G, 2015).
“Cash is the life blood of any business be itlisted in the stock exchange or not, and is thevital component that
keeps business healthydespite the fact that, the main objective of abusiness is profitability” (Irene et al., 2014).
Saat arus kas buruk, suatu bisnis akan menekan modal kerjanya, dan bisnis akan mengalami kesulitan dalam
pembayaran gaji karyawan, pembelian bahan baku, dan pembayaran beban operasinya (Marcus & Innace, 2001;
Irene et al., 2014).

Pengelolaan terhadap kas menjadi penting karena, Management Cash Flows merupakan inti dari sebuah
usaha untuk mempertahankan hidupnya baik jangka pendek maupun jangka panjang, dan akan terus menjadi
tantangan bagi UMKM (Bay City Financial Solutions, 2012; and Munusamy,2010; Uwonda.G, 2015). Cash
Management merupakan strategi bisnis dalam mengelola kas untuk tujuan pengoptimalan likuiditas (Linert, 2009;
Nadiah Ahamd, 2016). Ini akan menjadi tantangan bagi setiap UMKM, terlebih lagi dalam menghadapi situasi
pademi COVID 19 yang berpengaruh pada sektor ekonomi.

Sektor UMKM di Kota Bandar Lampung terlahir untuk banyak jenisnya, ada yang berjalan dalam bidang
perdagangan, jasa ataupun industri. Dari beberapa jenis UMKM cukup menarik untuk dipelajari ialah usaha yang
bergerak di bidang batik Lampung. Batik Lampung ialah turunan nenek moyang Lampung yang harus tetap terjaga
kelestariannya. Saat ini batik Lampung merupakan salah satu produk UMKM unggulan Kota Bandar Lampung
yang pemasarannya sangat di perhatikan walau sedang berada pada masa Pandemi Covid 19. UMKM batik
Lampung di Kota Bandar Lampung juga merupakan UMKM yang telah diberi perhatian oleh pemerintah daerah.
Berdasarkan survei yang telah dilakukan, beberapa pelaku UMKM mengaku bahwa mereka merupakan binaan
dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Kota Bandar Lampung.

Dalam halnya eneliti tertarik untuk menganalisis kondisi arus kas (cash flow) yang ada di dalam UMKM
Gabovira serta penerapan prinsip-prinsip manajemen oleh pelaku UMKM Gabovira dalam menjaga
keberlangsungan hidup usaha, terutama yang berhubungan dengan arus kas (cash cash overflow) di masa pandemi
Covid 19. Berdasarkan penerimaan kas dan pengeluaran kas UMKM Gabovira, dapat disusun laporan keuangan
sederhana untuk menganalisa kondisi keuangan dan sebagai alat perencanaan usaha sebagai berikut.

34



Jurnal Visionist
ISSN : 1411-4186 (Print)
Vol. 10, Nomor 2 — September 2021 ISSN : 2808-8700 (Online)

Tabel 2. Tabel Perhitungan Laba Rugi
Perhitongan laka megi OV, Gabovira Sinar Cemerlang

Laparan Rugi laba
Periode 1 Jarwari 2009. 31 Desember 2019
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Sumber : Gabovira, 2020

Tabel 3. Tabel Peredaran Bruto CV. Gabovira tahun 2020

Bulan Peredaran Bruto

Januari Rp. 728.652.400
Februari Rp. 583.510.000
Maret Rp. 385.070.000
April Rp. 99.470.000
Mei Rp. 132.695.000
Juni Rp. 262.850.000
Juli Rp. 464.665.000
Agustus Rp. 421.735.000

Sumber : Gabovira, 2020

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini untuk meneliti dan menganalisis lebih dalam adalah apa
pengaruh manajemen arus cas (cash flow) yang dilakukan oleh UMKM pada masa pandemi, terlebih khusus usaha
kecil menengah yaitu usaha batik Lampung di Bandar Lampung.

Laporan Arus Kas (Statement of cash flows)

Warren (2015) menjelaskan bahwa statement of cash flows melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar
utama dalam evaluasi kajian operasi yang sudah berlalu serta saat membuat perencanaan aktivitas pendanaan dan
investasi untuk masa yang akan depan. Result tersebut juga investor gunakan, pengguna kredit dan lain pihak
dalam melakukan penilaian untuk berapa kemungkinan perusahaan dalam menghasilkan laba. lalu, laporan arus
kas juga adalah dasar untuk melihat bagaimana perusahaan mampu dalam membayar kewajiban hutang jatuh
tempo serta melunasi dividen.

Menurut Kasmir (2010), Manajemen kas merupakan upaya perusahaan dalam mengelola dan mengatur arus
kas untuk dipertahankannya likuiditas perusahaan. Selain itu juga perusahaan manfaatkan ide cash dan
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perencanaan kas. Seorang Manajer yang mengatur keuangan ditutunt harus mampu dalam pengelolaan uang
masuk dan uang keluar perusahaan.

Sedangkan menurut Skousen (2009), Manajemen kas adalah suatu system perushaan untuk mengelola kas
dalam penyimpanan kas yang cukup untuk operasional serta buat membayar sesuatu yang wajib dan sudah jatuh
tempo. Manajemen kas akan efektif apabila perusahaan dapat melakukan pengendalian untuk melindungi kas dari
kerugian yang disebabkan oleh pencurian atau penipuan.

Kerangka Pemikiran
Hubungan antarvariabel dalam penilitian ini dapat kita lihat pada kerangka pemikiran dibuat dalam gambar
seperti sebagai berikut.

LAFORAN KEUANGAN HEBFRLAMGSUNGAN IS AHA
Liguidity Batu
- Meras = Qorrecf Ralic
- Pugilaba - {uick Rato
- Proficabilivg Ratia
- Gress Prefic Mergin
- Retumon Asers

AMGLISIE MASAICMES SRUS BAS DALAK KIDERLANGELNGAN LSS HA UMESM DR ASS PARDEMICOVID 19

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Metodologi

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
metode analisis studi peristiwa (event study). Metode event study merupakan metode analisis yang mempelajari
reaksi UMKM terhadap suatu peristiwa (event) yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu pengumuman.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara metode studi Pustaka yaitu dengan
mengkaji berbagai literatur pustaka seperti jurnal, buku-buku, dan sumber literatur lain yang ada hubungannya
dengan penelitian ini sebagai upaya untuk memperoleh data yang valid dan metode dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan data-data berupa dokumen profil UMKM Gabovira, catatan arus kas, dan lain-lain untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik menganalisis data-data yang penulis gunakan ialah
teknik analisis deskriptif dengan berdasar pada metode time series yaitu dengan cara menganalisis keadaan
perusahaan melalui pengumpulan, penyusunan dan analisis data laporan keuangan sehingga terbentuk gambaran
kondisi kinerja yang sesuai dengan rasio likuditas dan rasio profitabilitas.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis pada riset ini, statistic deskriptif digunakan untuk mengenali ciri ilustrasi, jumlah informasi
yang digunkan dalam riset ini dan menampilkan nilai minimum, optimal, mean dan standar deviasi. Berikut ini

statistic deskriptif dari berbagai ilustrasi penelitian yang diperoleh dari hasil riset:

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Jumla Mean Std. Dev Maksimu Minimu
h Data m m
CR (Sebelum) 6 8,82133 0,340181 9,142 8,208
CR (Setelah) 6 0,00000 0,000000 0,000 0,000
QR (Sebelum) 6 4,73967 0,354611 5,010 4,125
QR (Setelah) 6 0,00000 0,000000 0,000 0,000
GPM 6 0,52567 0,015293 0,615 0,476
(Sebelum)
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GPM (Setelah) 6 0,53583 0,082613 0,597 0,385
ROA 6 0,02667 0,015293 0,051 0,012
(Sebelum)
ROA (Setelah) 6 -0,81717 1,341337 0,031 -3,000

Sumber : Data sekunder diolah, 2020

Dari sumber diatas dapat diketahui jika jumlah observasi dalam riset ini sebanyak 12 data dari laporan
keuangan UMKM Gabovira periode September 2019-Agustus 2020.

Nilai Current Ratio sebelum adanya pengumuman covid 19 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 8,82133
menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan UMKM Gabovira sebelum adanya pengumuman nasional covid 19
dalam menggunakan aktiva lancar untuk menutup utang adalah sebesar 8,82133. Dengan demikian, ini
dsimpulkan bahwa UMKM Gabovira memiliki tingkat likuiditas yang baik dikarenakan terleetak di atas 1. Nilai
standar deviasi sebesar 0,340181 berarti data Current Ratio bersifat homogen karena nilai standar deviasi < rata-
rata. Kemudian nilai maksimum sebesar 9,142 sedangkan nilai minimum sebesar 8,208. Setelah adanya
pengumuman covid 19 Current Ratio memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,00000. Ini menunjukkan UMKM
Gabovira setelah pengumuman nasional covid 19 sudah tidak memiliki utang jangka pendek sehingga nilai
menjadi nol serta nilai standar deviasi sebesar 0,000000. Setelah itu, nilai max sebesar 0,000 sedangkan nilai min
sebesar 0,000.

Nilai Quick Ratio sebelum adanya pengumuman covid 19 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,73967
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan UMKM Gabovira sebelum adanya pengumuman nasional covid 19
dalam untuk menutup utang secara cepat dengan menggunakan aktiva lancar yang dikurangi dengan persediaan
adalah sebesar 4,73967. Ini menunjukkan bahwa UMKM Gabovira mempunyai tingkat likuiditas yang baik
karena berada di atas 1. Nilai deviasi standar yaitu 0,354611 berarti Quick Ratio bersifat homogen sebab nilai
sdeviasi standar < rata-rata. Selanjutnya nilai maksimum sebesar 5,010 dan nilai minimum sebesar 4,125. Setelah
adanya pengumuman covid 19 Quick ratio memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,000000. Hal ini dikarenakan
UMKM Gabovira tidak memiliki utang atau telah memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga nilai menjadi
nol. Nilai standar deviasi sebesar 0,000000 dan nilai maksimum sebesar 0,000 sedangkan nilai minimum sebesar
0,000.

Nilai Gross Profit Margin sebelum adanya pengumuman covid 19 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
0,52567 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan UMKM Gabovira sebelum adanya pengumuman nasional
covid 19 dalam untuk menghasilkan laba kotor di setiap pendapatan sebesar 0,52567. Semakin tinggi persentase
maka semakin baik. Nilai deviasi standar yaitu 0,015293 berarti data Gross Profit Margin bersifat homogen sebab
nilai deviasi standar < rata-rata. Selanjutnya nilai max sebesar 0,615 dan nilai min sebesar 0,476. Setelah adanya
pengumuman covid 19 nilai Gross Profit Margin memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,53583 dan memiliki
nilai standar deviasi sebesar 0,082613 berarti data Gross Profit Margin bersifat homogen karena nilai deviasi
standar < rata-rata. Selanjutnya nilai max sebesar 0,597 dan nilai min sebesar 0,385.

Nilai Return On Assets sebelum adanya pengumuman covid 19 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
0,02667 yang menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efektivitas UMKM Gabovira sebelum adanya pengumuman
nasional covid 19 dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki adalah sebesar
0,02667. Nilai standar deviasi sebesar 0,015293 berarti data Return On Asset bersifat homogen karena nilai
standar deviasi < rata-rata. Selanjutnya nilai maksimum sebesar 0,051 dan nilai minimum sebesar 0,012. Setelah
adanya pengumuman covid 19 Return On Assets memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar -0,81717 yang
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efektivitas UMKM Gabovira sebelum adanya pengumuman nasional covid
19 dalam mendapatkan untung dengan cara manfaatkan aktiva kepunyaan yaitu sebesar -0,81717. Nilai rata-rata
ini mengalami penurunan jika dibandingkan dengan sebelum adanya pengumuman nasional covid 19. Nilai
standar deviasi sebesar 1,341337 dan nilai max sebesar 0,031 sedangkan nilai min sebesar -3,000.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah data yang akan diperuntukan uji hipotesis
merupakan data empirik yang memenuhi hakikat naturalistik (Riswan dan Dunan, 2019).
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Tabel S. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test

Pertode Variabel Sig Taral Kezimpulan
— R Siguilibaz
Sebelam Pmtmnu.mm Current Ratwo {19 Ll I'.'Ill:l'ﬁ Mormal
Nasronal Coved-19
Quack Ratio 0,555 0,05 M ormal
Grozs Profit 0 626 0,05 Wormal
Margin
Feturn On 0,823 0,075 Mormal
s i emnear | et s EREE BRE Tt
Fisrped DRt il
T e s T e
Cm By iEL oL Tl
-I -
Bamds it EiF Tl
i

Sumber : Data sekunder diolah, 2020

Berdasarkan pada tabel 2 hasil uji Kolmogorov Smirnov di atas, menunjukkan bahwa seluruh rasio keuangan
sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19 memiliki nilai sig di atas nilai taraf signifikan 0,05%. Ini
berarti seluruh data telah terdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat menggunakan tes
parametrik yaitu model analisis Paired Sample T — Test.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Paired Sampel T-Test
Variabel T Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Current Ratio 63,518 0,025 Ada Perbedaan
Quick Ratio 3,693 0,014 Ada Perbedaan
Gross Profit Margin -0,369 0,727 Tidak Ada Perbedaan
Return On Asset 1,552 0,018 Ada Perbedaan

Sumber : Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 3 di atas untuk pengujian hipotesis uji Paired Sample T - Test mengambil simpulan yakni
dengan cara nilai signifikan yang dilihat dan dibandingkan dengan o = 0,05 (5%). Besarnya nilai signifikansi dari
uji Paired Sample T - Test untuk rasio likuiditas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Current Ratio
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,025 < 0,05 yang artinya dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
manajemen arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman Covid-19.
Sedangkan Quick Ratio menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,014 < 0,05 yang artinya dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan manajemen arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah
pengumuman Covid-19. Besarnya nilai signifikansi dari uji Paired Sample T - Test untuk rasio profitabilitas
menunjukkan hasil yang berbeda-beda pula. Gross Profit Margin menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,727.
Nilai 0,727 > 0,05 yang artinya dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan manajemen arus kas dan
keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman Covid-19. Sedangkan Return On Asset
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,018. Nilai 0,018 < 0,05 yang artinya dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan manajemen arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman
Covid-19.
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Pembahasan

Analisis Manajemen Arus Kas Dan Keberlangsungan Usaha UMKM Gabovira Sebelum dan Sesudah
Pengumuman Nasional Covid-19

Manajemen arus kas dan keberlangsungan usaha yang di ukur dengan rasio keuangan dalam riset ini
menggunakan rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio dan Quick Ratio. Sedangkan rasio
profitabilitas diproksikan dengan Gross Profit Margin dan Return On Assets.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas, pengukuan rasio likuiditas dengan Current Ratio
menunjukkan penurunan sesudah adanya pengumuman nasional covid 19 yaitu dari 8,82133 menjadi 0,0000. Hal
tersebut disebabkan karena UMKM Gabovira selama periode tersebut atau setelah pengumuman nasional covid
19 tidak memiliki utang lancar lagi. Dimana UMKM Gabovira telah menyelesaikan atau melunasi kewajiban
lancarnya tepat pada waktu yang telah ditentukan pada periode tersebut. Sehingga kemampuan usaha dalam
menyelesaikan kewajiban lancarnya (likuiditas) adalah nol, karena tidak adanya pinjaman yang dilakukan. Hal ini
juga mengindikasikan standar deviasi Current Ratio setelah pengumuman nasional covid 19 lebih rendah
dibandingkan sebelum pengumuman nasional covid 19, ini berarti UMKM Gabovira setelah pengumuman
nasional covid 19 memiliki variasi Current Ratio lebih rendah daripada sebelum pengumuman nasional covid 19.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 6 hasil dari Uji Paired Sampel T Test untuk Current Ratio
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) senilai 0,025. Nilai probabilitas ada di bawah tingkat signifikan sebesar 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat perbedaan manajemen arus kas dan
keberlangsungan usaha sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19. Rata-rata Current Ratio UMKM
Gabovira sesudah adanya pengumuman nasional covid 19 mengalami perbedaan dibandingkan sebelum
pengumuman nasional covid 19. Hasil data ini mengindikasikan bahwa jika dilihat dari rasio Current Ratio,
manajemen arus kas dan keberlangsungan usaha UMKM Gabovira sesudah pengumuman nasional covid 19
mengalami penurunan.

Rasio likuiditas yang di ukur dengan Quick Ratio menunjukkan penurunan saat sesudah adanya pengumuman
nasional covid 19 yaitu dari 4,73967 menjadi 0,0000. Hal tersebut disebabkan karena UMKM Gabovira setelah
pengumuman nasional covid 19 tidak melakukan pinjaman atau utang usaha sehingga aset lancar setelah dikurangi
persediaan tidak digunakan untuk membayar utang dengan cepat. Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas.
hasil dari Uji Paired Sampel T Test untuk Quick Ratio menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) senilai 0,014. Nilai
probabilitas tersebut berada di bawah tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak sehingga terdapat perbedaan manajemen arus kas dan keberlangsungan usaha sebelum dan sesudah
pengumuman nasional covid 19. Rata-rata Quick Ratio UMKM Gabovira sesudah adanya pengumuman nasional
covid 19 mengalami perbedaan dibandingkan sebelum pengumuman nasional covid 19. Hasil data ini
mengindikasikan bahwa jika dilihat dari rasio Quick Ratio, manajemen arus kas dan keberlangsungan usaha
UMKM Gabovira sesudah pengumuman nasional covid 19 mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 10, rasio profitabilitas yang di ukur dengan Gross Profit Margin
menunjukkan kenaikan saat sesudah adanya pengumuman nasional covid 19 yaitu dari 0,52567 menjadi 0,53583.
Persentase rasio ini naik, namun kenaikan tersebut tidak terlalu tinggi hanya 0,01 atau 1%. Ketika sebelum
pengumuman nasional covid 19 harga pokok penjualan besar tetapi penjualan bersih juga besar dan sesudah
pengumuman nasional covid 19 harga pokok penjualan menurun tetapi penjualan juga menurun. Namun keduanya
menghasilkan laba kotor yang tidak jauh berbeda sehingga persentase Gross Profit Margin juga tidak terlalu tinggi
kenaikannya.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 12 hasil dari Uji Paired Sampel T Test untuk Gross Profit Margin
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,727. Nilai probabilitas tersebut berada di atas tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha ditolak dan menerima Ho yang artinya tidak terdapat perbedaan
manajemen arus kas dan keberlangsungan usaha sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19. Hal ini
jika dilihat dari data jumlah penjualan sebelum pengumuman nasional covid 19, angka penjualan lebih tinggi
daripada angka penjualan setelah pengumuman nasional covid 19. Tetapi angka harga pokok penjualan juga tinggi
jadi belum dapat meminimalkan harga pokok penjualan. Sedangkan sesudah pengumuman nasional covid 19 pada
tahun 2020 angka penjualan rendah karena UMKM Gabovira tidak memproduksi Batik. Sehingga dapat
meminimalkan harga pokok penjualan dengan menurunnya biaya handling dan biaya pengiriman. Ketika HPP
besar, meskipun penjualan bersih juga besar maka akan berdampak pada laba kotor. Ketika HPP kecil, meskipun
penjualan bersih kecil juga akan berdampak pada laba kotor. Keduanya menghasilkan nilai Gross Profit Margin
yang tidak jauh berbeda, keduanya seimbang dan menghasilkan nilai yang baik. Dengan kata lain UMKM
Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19 lebih selektif dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan atau dalam artian sedikit penurunan namun tidak langsung berdampak terhadap
manajemen arus kas dan keberlangsungan usaha UMKM Gabovira.
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Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 10, rasio profitabilitas yang di ukur dengan Return On Asset
menunjukkan penurunan saat sesudah adanya pengumuman nasional covid 19 yaitu dari 0,02667 menjadi -
0,81717. Jika dilihat dari data setelah pengumuman nasional covid 19 total aktiva dari UMKM Gabovira menurun
begitu juga dengan biaya pajak yang meningkat dibanding dengan sebelum pengumuman nasional covid 19
sehingga dapat mengurangi return yang di dapat. Menurunnya laba bersih menyebabkan Return On Asset
mengalami penurunan bahkan sampai -0,81717.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 12 hasil dari Uji Paired Sampel T Test untuk Return On Asset
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,018. Nilai probabilitas tersebut berada di bawah tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan manajemen
arus kas dan keberlangsungan usaha sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19. Rata-rata Return On
Asset UMKM Gabovira sesudah adanya pengumuman nasional covid 19 mengalami perbedaan dibandingkan
sebelum pengumuman nasional covid 19. Hasil data ini mengindikasikan bahwa jika dilihat dari rasio Return On
Asset, manajemen arus dan keberlangsungan usaha kas UMKM Gabovira sesudah pengumuman nasional covid
19 mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Abanis, dkk (2013), Gilbert (2015), Marus Eton
(2017), Diah Wahyuningsih (2017), Wadesango N, dkk (2019). Dan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian dari Pison F. Irene (2014), Samuel (2016), Nurul Nadiah (2016), Andala Rama Putra, dkk (2020), M
Yusuf S Barusman, dkk (2020).

Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatas

Kesimpulan

Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan yaitu, terdapat perbedaan manajemen arus kas dan
keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19 yang di ukur dengan
menggunakan rasio keuangan. Untuk rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio dan Quick Ratio
menunjukkan keduanya terdapat perbedaan manajemen arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum
dan sesudah pengumuman nasional covid 19. Sedangkan rasio profitabilitas yang di ukur dengan Gross Profit
Margin dan Return On Asset menghasilkan nilai yang berbeda, Gross Profit Margin menghasilkan tidak terdapat
perbedaan manajamen arus kas dan keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman
nasional covid 19. Sedangkan Return On Asset menghasilkan terdapat perbedaan manajamen arus kas dan
keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19. Dengan demikian
semua rasio likuiditas yaitu Current Ratio dan Quick Ratio menyebabkan penurunan selama periode sesudah
pengumuman nasional covid 19. Sedangkan untuk rasio profitabilitas yang menyebabkan penurunan langsung
selama periode sesudah pengumuman nasional covid 19 hanya Return On Asset.

Implikasi

Manajemen arus kas yang diukur dengan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas yang mengakibatkan
penurunan pada keberlangsungan UMKM Gabovira sebelum dan sesudah pengumuman nasional covid 19.
Terlihat bahwa rasio likuiditas (Qurrent Ratio dan Quick Ratio) keduanya mengalami perubahan. Walaupun
UMKM telah mampu memenuhi kewajiban jangka pendek namun setelah adanya pengumuman covid 19 UMKM
Gabovira tidak melakukan pinjaman. Sehingga UMKM Gabovira mengurangi produksi yang pada akhirnya dapat
mengurangi penjualan. Oleh karena itu, usaha harus mempunyai kekuatan cash flow yang baik, salah satunya
dengan dana tambahan dari pinjaman, jika pasar mengalami perubahan, tambahan cash flow dapat digunakan
untuk meningkatkan jumlah produksi dan profitabilitas sehingga pada akhirnya berdampak pada keberlangsungan
usaha. Strategi lain yang bisa dilakukan yaitu dengan penjualan melalui platform bisnis berbasis online untuk
dapat meningkatkan penjualan.

Keterbatasan

Penelitian ini dilakukan di masa periode waktu September 2019 sampai dengan Agustus 2020, dimana
periode waktu tersebut terbagi menjadi dua yaitu dimasa sebelum pengumuman pandemi covid 19 dengan periode
waktu September 2019 sampai dengan Februari 2020 dan masa setelah pengumuman pandemi covid 19 dengan
periode waktu Maret 2020 sampai dengan Agustus 2020, dikarenakan penelitian yang dilakukan tidak meliputi
waktu yang panjang sehingga peneliti tidak begitu bebas melakukan penelitian di lapangan untuk dapat melihat
secara langsung kendala apa saja yang dihadapi dan bagaimana bentuk upaya yang dilakukan UMKM Gabovira
terhadap manajemen arus kas dan keberlangsungan usahanya dimasa pandemi covid-19.
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